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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the effect of financial knowledge, perceived 

ease of use, and e-commerce on the interest of SMEs in using digital payments.This 

research was conducted in Kerambitan District, Tabanan Regency on 1,847 MSME actors 

and by using the Slovin Formula, a sample of 329 MSME actors was obtained using 

purposive sampling technique. Primary data collection was carried out by interviewing at 

the pre-survey stage and also questionnaires. The results of the respondents' answers were 

then continued with validity and reliability tests. Before performing the multiple linear 

regression test, the classical assumption test was first tested with SPSS software.The 

results of the study partially prove that financial knowledge has a positive and significant 

effect on interest in using digital payments, perceived ease of use has a positive and 

significant effect on interest in using digital payments, and e-commerce has a positive and 

significant effect on MSME interest in using digital payments. Suggestions given to MSME 

actors include attending training on financial knowledge, seeking references from other 

MSME actors who have used digital payments, and registering their business on existing e-

commerce. 

Keyword: financial knowledge, perceived ease of use, e-commerce, intention to use 
 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penjualan yang memiliki 

dampak potensial untuk mengalami pertumbuhan dimasa pandemi Covid-19. Sektor ini 

berkembang karena barang yang diperjual belikanmerupakan barang yang sangat berhubungan 

kebutuhan masyarakat. Perkembangan UMKM juga tidak dapat dipungkiri dari keterlibatan 

teknologi informasi yang dapat memudahkan mereka untuk menjual produknya. Salah satu 

wadah potensial untuk berjualan bagi para pelaku UMKM yakni E-commerce . E-commerce 

adalh wadah yang tersedia karena adanya teknologi. Penjual dan pembeli dapat terhubung dalam 

setu waktu meski jarak mereka berjauhan. E-commerce berhasil menjadikan Indonesia 

menduduki peringkat sebagai Negara ekonomi digital terbesar se-Asia Tenggara.   

Hal ini dibuktikan di beberapa daerah antara lain 1) 99,9% (64,1 juta) dari total unit 

usaha di Indonesia adalah UKM; 2) 97% (116,9 juta) dari total tenaga kerja di Indonesia 

ditempati oleh UKM; 3) 61,07% (8.573,895 miliar) dari PDB Indonesia berasal dari UKM; 4) 
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14,37% (293,840 miliar) dari total ekspor nonmigas Indonesia dari UKM; 5) 60,42% (2.564,549 

miliar) dari total investasi Indonesia berasal dari usaha kecil dan menengah (Thaha, 2020). 

Survei pendahuluan terhadap 10 pelaku UMKM di Kabupaten Kerambitan menemukan bahwa 7 

pelaku usaha tidak lagi menggunakan aplikasi pembayaran digital untuk melakukan transaksi 

bisnis, sedangkan 3 pelaku usaha lainnya dapat menggunakan pembayaran digital. aplikasi 

bisnis. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa pelaku UMKM di kecamatan Kerambitan 

belum berminat menggunakan aplikasi pembayaran digital karena berbagai alasan, seperti 

distribusi internet yang tidak merata di kecamatan Kerambitan yang menyulitkan. menggunakan 

pembayaran digital. Faktor lain yang juga mendukung relatif meluasnya penggunaan 

pembayaran digital akibat minimnya pelanggan pembayaran digital adalah para pelaku UMKM 

merasa bahwa penggunaan pembayaran digital tidak penting. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor eksternal menjadi faktor penghambat bagi 

pelaku UMKM dalam menggunakan pembayaran digital, sedangkan pelaku usaha internal 

diinstruksikan bahwa responden tidak memiliki pengetahuan yang luas tentang pengelolaan 

keuangan, sehingga mereka tidak memahami pentingnya menggunakan digital reasoning. . 

pembayaran dan kondisi ini didukung oleh fakta bahwa pelaku UMKM lebih memilih 

perdagangan tunai, meskipun pembayaran digital kepada pelaku UMKM memudahkan untuk 

melacak situasi keuangan karena ada fitur yang memungkinkan pengguna untuk melihat riwayat 

transaksi dan pelanggan mengurangi jumlah penipuan yang menggunakan uang palsu. Masalah 

lainnya adalah pelaku UMKM belum mahir menggunakan teknologi seperti pembayaran digital, 

karena masih kesulitan menggunakan pembayaran digital, dan responden masih 

mengkhawatirkan masalah penggunaan. dalam pembayaran digital seperti kesalahan aplikasi.  

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa terdapat kasus dimana pelaku UMKM tidak 

menggunakan e-commerce untuk mendukung kegiatan usaha seperti pendaftaran perusahaan di 

pasar (Tokopedia, Bukalapak, Shopee, dll), yaitu Gojek dan Grab. Penolakan menggunakan e-

commerce karena pelaku UMKM harus menggunakan gadget seperti smartphone untuk 

mengakses e-commerce, kecuali seringnya keluhan saat jasa ojek online enggan menerima 

pesanan pelanggan karena jarak. Berdasarkan uraian dasar tentang pentingnya penggunaan 

pembayaran digital untuk keberlangsungan bisnis, serta hasil penelitian yang tidak konsisten 

terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi penggunaan pembayaran digital, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang disebut “Pengaruh Financial Knowledge, Perceived Ease Of 
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Use Serta Peran E-Commerce Terhadap Minat Umkm Dalam Menggunakan Aplikasi 

Digital Payment Sebagai Sistem Pembayaran Dimasa Pandemi Covid-19” 

Adapun rancangan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :  

1. Apakah financial knowledge berpengaruh terhadap minat para pelaku UMKM dalam 

menggunakan aplikasi digital payment dimasa pandemi covid-19 

2. Apakah Perceived Ease of Use  berpengaruh terhadap minat para pelaku UMKM dalam 

menggunakan aplikasi digital payment dimasa pandemi covid-19 

3. Apakah e-commerce berpengaruh terhadap minat para pelaku UMKM dalam 

menggunakan aplikasi digital payment dimasa pandemi covid-19 

Dengan dasar tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui Pengaruh financial knowledge terhadap minat para pelaku UMKM dalam 

menggunakan aplikasi digital payment dimasa pandemi covid-19 

2. Mengetahui Pengaruh Perceived Ease of Use  terhadap minat para pelaku UMKM dalam 

menggunakan aplikasi digital payment dimasa pandemi covid-19 

3. Mengetahui Pengaruh e-commerce berpengaruh minat para pelaku UMKM dalam 

menggunakan aplikasi digital payment dimasa pandemi covid-19 

KAJIAN PUSTAKA 

TAM memiliki keterkaitan dengan penelitian ini yaitu penggunaan teknologi informasi 

akuntansi akan memberikan manfaat dan kemudahan bagi pengusaha. Dapat digunakan oleh 

pelaku usaha untuk mencatat dan mempertanggungjawabkan transaksi tersebut. Penggunaan 

informasi akuntansi dipastikan dan didukung oleh pemahaman yang baik tentang pengetahuan 

akuntansi entitas bisnis, kemungkinan pertumbuhan akan meningkat. Tingkat pelatihan formal 

pemilik UKM secara signifikan mempengaruhi penyusunan dan penggunaan informasi 

akuntansi, dapat menginspirasi keberhasilan dan pertumbuhan perusahaan. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah perusahaan produktif yang dimiliki 

oleh perorangan dan usaha yang memenuhi kriteria seperti usaha mikro, kecil, dan menengah. 

Pembayaran digital (digital payment) adalah kegiatan transaksional yang menggunakan media 
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elektronik sebagai metode pembayarannya. Pengetahuan keuangan adalah keterampilan 

seseorang dalam berbagai hal dari dunia keuangan (Kholilah dan Irani, 2013: 72). Pengetahuan 

keuangan sangat penting untuk pengetahuan pengetahuan keuangan yang digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan jangka panjang. Davis, (1989) mendefinisikan ease of use 

sebagai wujud dari pegguaan sebuah sistem yang dirasa mudah dalam pengaplikasiannya. 

Menurut Forum Tata Kelola Perusahaan Indonesia (FCGI), terdapat pengelolaan e-commerce 

yang baik, yang sering disebut e-commerce dan transaksi perdagangan, seperti membeli atau 

menjual menggunakan teknologi Internet sebagai medianya (Gutriansyah, 2015). 

Semakin tinggi pengetahuan keuangan seseorang maka semakin banyak uang yang ia 

kelola. Oleh karena itu, penggunaan pembayaran digital dapat menjadi pilihan yang efektif saat 

melakukan transaksi. Azirah (2018) sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Milda 

Handayani., dkk (2021), yang mengatakan bahwa hasil variabel financial knowledge juga 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengguna pembayaran digital. Maka hipotesis dalam 

penelitian dapat dibuat sebagai berikut:  

H1 : Terdapat Pengaruh Financial Knowledge terhadap Minat menggunakan 

aplikasi pembayaran digital 

Ketika seseorang menjadi semakin yakin bahwa teknologi sudah tersedia atau memiliki 

sedikit kesulitan, minat seseorang untuk menggunakan teknologi juga akan meningkat. Selain 

minat pakai, persepsi manusia tentang kegunaan teknik juga akan meningkat. Leoni Joan., dkk 

(2019) dari studi yang dilakukan oleh Oktafalia Marisa (2020) menemukan bahwa terdapat 

dampak yang signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan pembayaran digital, seperti 

penggunaan platform transaksi Ovo dan Gopay untuk kepentingan konsumen . Maka hipotesis 

dalam penelitian dapat dibuat sebagai berikut: 

H2 :  Terdapat pengaruh positif persepsi kemudahan terhadap Minat menggunakan 

aplikasi pembayaran digital 

Penggunaan teknologi e-commerce dapat meningkatkan pendapatan dari UMKM dengan 

melakukan pembayaran digital hingga 15%. Mumtahana et al., (2017) Adopsi atau penggunaan 

e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UKM yang menggunakan 

pembayaran digital.. Maka hipotesis dalam penelitian dapat dibuat sebagai berikut: 
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H3 : Terdapat pengaruh positif E-Commerce terhadap Minat menggunakan aplikasi 

pembayaran digital 

METODE PENELITIAN 

Kerangka pemikiran penelitian ini sebagai berikut : “Pengaruh Financial Knowledge, 

Perceived Ease Of Use Serta Peran E-Commerce Terhadap Minat Umkm Dalam Menggunakan 

Aplikasi Digital Payment Sebagai Sistem Pembayaran Dimasa Pandemi Covid-19” 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang berjumlah 1.847 pelaku UMKM Se-

Kecamatan Kerambitan. Dikarenakan jumlah populasi yang banyak maka menggunakan rumus 

slovin untuk menghitung jumlah sampel, dimana dengan asusmsi kesalahan (e) = 5% maka 

jumlah sampel sebanyak 329 responden yang merupakan pelaku UMKM se-Kecamatan 

Kerambitan. Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan survey dengan metode 

purposive sampling dengan 1.847 Responden UMKM SE-Kecamatan Kerambitan dengan 

menggunakan Skala likert, instrument pengumpulannya menggunakan kuesioner yang 

disebarkan melalui link google form dengan pengujian data melalui Uji Validitas Instrumen, Uji 

Reliabilitas Instrumen, Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linier Berganda, Uji 

Koefisien Determinasi, Uji Kelayakan Model (Uji F), Uji Signifikansi Parsial (Uji t) dan 

pengolahan kuesioner dengan SPSS. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Financial knowledge menunjukkan nilai minimum sebesar 7,00 yang artinya total 

jawaban responden yang paling rendah adalah sebesar 7,00 sedangkan nilai maksimum sebesar 

35,00 yang berarti total jawaban responden yang paling tinggi adalah sebesar 35,00. Mean 

sebesar 30,5866 dengan standar deviasi sebesar 3,96701 yang berarti terjadi penyimpangan 

variabel terhadap nilai rata-rata sebesar 3,96701. 

Perceived ease of use menunjukkan nilai minimum sebesar 13,00 yang artinya total 

jawaban responden yang paling rendah adalah sebesar 13,00 sedangkan nilai maksimum sebesar 

65,00 yang berarti total jawaban responden yang paling tinggi adalah sebesar 65,00. Mean 

sebesar 56,6444 dengan standar deviasi sebesar 7,86459 yang berarti terjadi penyimpangan 

variabel terhadap nilai rata-rata sebesar 7,86459. 

E-commerce menunjukkan nilai minimum sebesar 4,00 yang artinya total jawaban 

responden yang paling rendah adalah sebesar 4,00 sedangkan nilai maksimum sebesar 20,00 

yang berarti total jawaban responden yang paling tinggi adalah sebesar 20,00. Mean sebesar 

17,4377 dengan standar deviasi sebesar 2.62665.  

Minat menggunakan menunjukkan nilai minimum sebesar 7,00 yang artinya total 

jawaban responden yang paling rendah adalah sebesar 35,00 sedangkan nilai maksimum sebesar 

35,00 yang berarti total jawaban responden yang paling tinggi adalah sebesar 35,00. Mean 

sebesar 30,0061 dengan standar deviasi sebesar 4,37286. 

Hasil uji isntrumen digunakan untuk memastikan alat yang digunakan dalam penelitian 

ini valid dan reliabel, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas alat 

dengan software SPSS. Instrumen dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi masing-masing 

item dalam prospektus lebih besar dari 0,30 dan berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa nilai 

koefisien korelasi setiap item dalam prospektus lebih besar dari 0,30 agar instrumen tersebut 

dinyatakan valid. Syarat reliabilitas instrumen adalah memiliki nilai cronbach alpha lebih besar 

dari 0,60 dan hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai cronbach alpha untuk variabel pengetahuan 

keuangan (0,856), persepsi kemudahan penggunaan (0,929), email komersial (0,827) dan minat 

penggunaan (0,841). > 0,60 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 
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 Dapat dikatakan bahwa model regresi yang diajukan memenuhi syarat normalitas data, 

dibuktikan dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,109 > 0,05, sehingga data yang 

digunakan berdistribusi normal. Model regresi juga menyatakan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan nilai signifikansi 

masing-masing variabel bebas nilainya adalah lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terjadi 

heteroskedastisitas gejala. 

Berdasarkan hasil pengolahan data  dengan program SPSS for windows maka diperoleh 

nilai Y = 2,281 + 0,1971 +0,314X2 + 0,225X3. Hasil analisis regresi linear berganda dapat 

dilihat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 2,281 menggambarkan bahwa jika financial 

knowledge, perceived ease of use, dan e-commerce sama dengan 0 maka minat UMKM 

menggunakan digital payment adalah sebesar 2,281 satuan.  

Besarnya pengaruh variabel bebas yaitu financial knowledge, perceived ease of use, dan 

e-commerce terhadap minat UMKM menggunakan digital payment dapat diketahui dengan 

mengacu pada hasil uji determinasi berdasarkan nilai R square sebesar 67,8%. 

Hasil uji kelayakan model pada Tabel 4 menunjukkan nilai F hitung (228.000) > nilai F 

tabel (2.399) dan nilai signifikansi (0.000) < (0,05) sehingga ditetapkan bahwa regresi yang 

diajukan model memenuhi persyaratan. persyaratan kelayakan model yang diajukan, artinya 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel yang reliabel 

untuk menjelaskan kinerja variabel dependen. 

Untuk menguji signifikansi atau benar tidaknya pengaruh variabel bebas financial 

knowledge, perceived ease of use, dan e-commerce terhadap minat UMKM menggunakan digital  

 

 

 

 

 

 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

207 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2022 

Tabel 1. Hasil Uji Parsial 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.281 1.106 
 

2.062 0.040 

Financial Knowledge  0.197 0.059 0.179 3.369 0.001 

Perceived Ease of Use 0.314 0.031 0.564 10.022 0.000 

E-Commerce 0.225 0.087 0.135 2.581 0.010 

a. Dependent Variable: Minat (Y) 

Sumber: data diolah, 2022 (Lampiran 7). 

Hasil penelitian membuktikan financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat UMKM menggunakan digital payment yang didasarkan pada nilai koefisien 

regresi sebesar 0,197 (positif), thitung (3,369), sig. 0,000. 

Pengetahuan tentang keuangan merupakan salah satu faktor terpenting bagi setiap orang, 

termasuk UKM. Semakin besar pengetahuan keuangan oleh pelaku UKM, hal ini dapat 

mendorong pelaku UKM untuk menggunakan pembayaran digital karena aplikasi pembayaran 

digital memudahkan pelaku UKM untuk memiliki catatan transaksi dan juga menghindari risiko 

penipuan dari konsumen, seperti penggunaan uang palsu. . Pelaku UKM binaan pemerintah telah 

mendapatkan pelatihan pengelolaan keuangan sehingga memiliki pengetahuan keuangan yang 

memadai dan hal ini akan meningkatkan minat mereka untuk menggunakan pembayaran digital. 

Aplikasi pembayaran digital seperti OVO, GoPay, Shopee Pay, dan lainnya telah dilengkapi 

dengan fitur history transaksi untuk memudahkan para pelaku UMKM dalam memantau 

keuangannya, terutama keuangan yang berasal dari bisnis. 

Hasil penelitian membuktikan perceived ease of use  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat UMKM menggunakan digital payment yang didasarkan pada nilai koefisien 

regresi sebesar 0,314, thitung (10,022), sig. 0,000 < α 0,05. 

Perkembangan teknologi saat ini telah mengunggulkan hadirnya produk berbasis 

teknologi yang semakin mudah digunakan, namun yang terpenting dari fenomena tersebut adalah 

membuat masyarakat mempersepsikan bahwa produk digital mudah digunakan karena semakin 
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baik persepsi kemudahan penggunaan. aplikasi pembayaran digital maka semakin besar minat 

pelaku UMKM dalam menggunakan aplikasi tersebut. Hal ini disebabkan karena aplikasi 

pembayaran digital yang ada pada dasarnya sangat mudah digunakan tanpa perlu pelatihan 

teknologi dan juga karena semakin banyaknya masyarakat yang menggunakan aplikasi 

pembayaran digital, sehingga meningkatkan persepsi pelaku UMKM bahwa aplikasi pembayaran 

digital itu mudah. menggunakan. 

Hasil penelitian membuktikan e-commerce  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat UMKM menggunakan digital payment yang didasarkan pada nilai koefisien regresi 

sebesar 0,225, thitung (2,581), sig. 0,010. 

Kehadiran e-commerce jika dapat dimanfaatkan dengan baik tentunya akan membawa 

banyak manfaat bagi para pelaku UMKM di berbagai bidang. Pelaku UMKM dapat menghemat 

biaya investasi di e-commerce, seperti membuat situs web sendiri. Kehadiran e-commerce 

seperti ojek online (Gojek dan Grab) dan pasar (Tokopedia, Bukalapak, Lazada) yang telah 

dilengkapi dengan menu pembayaran digital, dapat meningkatkan minat pelaku UMKM di 

Kabupaten Kerambitan untuk memanfaatkan layanan digital. pembayaran karena, selain dapat 

memanfaatkan e-commerce, memastikan operator UMKM memiliki akses langsung ke struktur 

pembayaran digital karena merupakan fitur terintegrasi dari perusahaan e-commerce. Jangkauan 

pasar e-commerce yang luas dapat meningkatkan minat pelaku UKM dalam menggunakan 

pembayaran digital karena akan memudahkan transaksi dimana pelaku UKM tidak bertemu 

dengan pelanggan secara langsung. 

SIMPULAN DAN SARAN 

  Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu : financial knowledge mempengaruhi secara 

langsung minat UMKM dalam menggunakan digital payment yang berarti semakin tinggi 

pengetahuan UMKM terhadap keuangan maka akan meningkatkan minat dalam menggunakan 

digital payment. 2) Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan digital payment yang artinya peningkatan persepsi atas kemudahan penggunaan 

maka akan meningkatkan minat UMKM dalam menggunakan digital payment. 3) E-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan digital payment yang berarti 

peningkatan aktivitas e-commerce akan mengakibatkan terjadinya peningkatan minat 

menggunakan digital payment oleh UMKM. Beberapa saran dalam penelitiah : 1) Meningkatkan 

pengetahuan keuangan, cara mengikuti kursus pelatihan pengelolaan keuangan yang diadakan 

oleh pemerintah atau pihak lain untuk mengetahui pentingnya pembayaran digital dalam 
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pengelolaan keuangan perusahaan. 2) Terkait persepsi kemudahan penggunaan, pelaku UMKM 

disarankan untuk mencari informasi dari pelaku UMKM lainnya untuk belajar langsung tentang 

kemudahan penggunaan aplikasi pembayaran digital guna meningkatkan minat penggunaan 

pembayaran digital. 3) Terkait e-commerce, para pelaku UMKM sebaiknya mulai mendaftarkan 

kegiatan e-commerce-nya karena dengan cara ini para pelaku UMKM akan dapat menggunakan 

pembayaran digital yang biasanya sudah terintegrasi dengan aplikasi e-commerce. 
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